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ABSTRACT

This research aims to improve grade VIII C students’ mathematic concept
comprehension at Junior High School Muhammadiyah 1 Yogyakarta on main topic
about prism by implementing Problem Based Learning model of teaching.

The research is Class Action Research which subjects of the research were
grade VIII C students at Junior High School Muhammadiyah 1 Yogyakarta that
consisted of 33 students. Object of the research is improving mathematic concept
comprehension through Problem Based Learning model of teaching. The research was
a collaboration between mathematics teacher and researcher. Research design used
Kemmis and Taggart, with the research steps: planning, action, observation, and
reflection. Data collection technique used learning implementation observation,
mathematic concept comprehension test, transcript field, and documentation.

According to result of the research, it could be concluded that Problem Based
Learning model of teaching could improve grade VIII C students’ cv mathematic
concept comprehension at Junior High School Muhammadiyah 1 Yogyakarta with
average percentage of mathematic learning implementation on cycle | was 84.80 % and
oncycle I1is 97.55 %. Average percentage of class mathematic concept comprehension
on pre-cycle test was 45.93 %, average percentage of mathematic concept
comprehension on cycle | was 71.75 %, on cycle 1l test, the average percentage of
mathematic concept comprehension improved from 71.75 % in the cycle I to 80.89 %
in cycle 1. The improvement of mathematic concept comprehension of each indicator
was explained as: declaring at second time that a concept improvement from 82.22%
to 95.56 %, clarifying object according to certain characteristic according to the
concept improved from 50% to 78.89%, offering example and not example of a concept
improved from 75.56% to 93.33 %, presenting concept on various representation forms
improved from 67.78% to 72.22%, evolving necessity requirement or sufficient
requirement from a concept improved from 81.11 % to 92.22%, implementing concept
or algorithm on solving problem improved from 73.33% to 76.67%, implementing,
employing, and choosing a procedure or certain operation improved from 72.22 % to
75.56%.

Keywords: Problem Based Learning Model, mathematics concept understanding



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa kelas VIIIC SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada pokok bahasan prisma
melalui model pembelajaran Problem Based Learning.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian siswa
kelas VIIIC SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta sebanyak 33 siswa. Objek penelitian
adalah meningkatkan pemahaman konsep matematika melalui model pembelajaran
Problem Based Learning. Penelitian dilakukan secara kolaboratif antara guru
matematika dan peneliti. Desain penelitian menggunakan desain Kemmis dan Taggart,
dengan tahapan penelitian: perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi keterlaksanaan pembelajaran, tes
pemahaman konsep matematika, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis
data dalam penelitian ini adalah dengan menelaah seluruh data yang tersedia, baik
secara kualitiatif, deskriptif maupun secara kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas
VIIC SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta dengan persentase rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran matematika pada siklus | sebesar 84,80% dan pada siklus Il sebesar
97,55%. Persentase rata-rata pemahaman konsep matematika kelas dari tes prasiklus
sebesar 45,93%, persentase rata-rata pemahaman konsep matematika pada siklus |
sebesar 71,75%, pada tes siklus Il mengalami peningkatan rata-rata pemahaman
konsep matematika dari siklus I sebesar 71,75% menjadi 80,89%. Adapun peningkatan
persentase pemahaman konsep setiap indikator diuraikan sebagai berikut: menyatakan
ulang sebuah konsep meningkat dari 82,22% menjadi 95,56%, mengklasifikasikan
objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya meningkat dari 50%
menjadi 78,89%, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep meningkat
dari 75,56% menjadi 93,33%, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
meningkat dari 67,78% menjadi 72,22%, mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup dari suatu konsep meningkat dari 81,11% menjadi 92,22%, mengaplikasikan
konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah meningkat dari 73,33% menjadi
76,67%, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu
meningkat dari 72,22% menjadi 75,56%.

Kata kunci: Pembelajaran Problem Based Learning, Pemahaman konsep matematika
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan.
Pendidikan dapat dipandang sebagai proses penting untuk memenuhi janji
kemerdekaan. Pendidikan yang berkualitas akan mencetak generasi masa depan
yang juga berkualitas. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi
keberlangsungan suatu negara. Begitu pentingnya, hingga inovasi dalam
pendidikan terus menerus dikembangkan demi meningkatnya kualitas
pendidikan. Objek yang menjadi fokus perhatian dalam penelitian kualitas
pendidikan baik dari pemerintah maupun peneliti adalah siswa. Hal ini
disebabkan indikator pengukuran dari keberhasilan suatu pembelajaran yaitu
prestasi siswa.

Kualitas baik atau tidaknya pendidikan dapat dilihat dari kemampuan
pemahaman terhadap konsep yang ada, karena pemahaman konsep merupakan
dasar dari pemahaman-pemahaman selanjutnya. Pemahaman konsep terdiri
dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. Menurut W.S. Winkel (2004:274)
Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari
bahan yang dipelajari. Konsep atau pengertian adalah satuan arti mewakili
sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri yang sama. Belajar konsep merupakan

salah satu belajar dengan pemahaman.



Terkait dengan pemahaman konsep, matematika merupakan salah satu
ilmu dasar yang harus dikuasai setiap manusia, terutama oleh siswa di sekolah,
karena matematika merupakan pelajaran yang melatih kemampuan berpikir
logis dan sistematis perlu adanya pemahaman tehadap konsep yang
penerapannya dapat diimplentasikan dikehidupan sehari-hari. Matematika
selalu mengalami perkembangan yang berbanding lurus dengan kemajuan sains
dan teknologi. Hal yang demikian kebanyakan tidak disadari oleh sebagian
siswa yang juga disebabkan minimnya informasi tentang matematika
sebenarnya.

Siswa terhadap pelajaran matematika masih terbatas dalam proses
belajar yakni siswa belajar matematika dengan hanya mendengarkan penjelasan
dari seorang guru, menghafal rumus yang sudah ada, lalu memperbanyak
latihan soal-soal dengan menggunakan rumus yang sudah dihafalkan, tetapi
belum ada usaha untuk memahami konsep dari yang telah dipelajari.

Permasalahan yang ada, tercermin di SMP Muhammadiyah 1
Yogyakarta, khususnya kelas VIII C yang berjumlah 33 siswa. Guru
matematika yang mengampu kelas tersebut menjelaskan bahwa kendala yang
dihadapi guru matematika saat melakukan pembelajaran di kelas adalah
sebagian besar siswa masih lemah dalam memahami konsep, kemudian guru
menjelaskan bahwa siswa merasa kesulitan dalam memahami materi

selanjutnya dikarenakan pemahaman konsep dasarnya masih lemah.



Kegiatan dilanjutkan dengan observasi di kelas, ketika mengamati
proses pembelajaran di kelas, siswa masih pasif dalam pembelajaran
dikarenakan guru lebih banyak menggunakan model pembelajaran
konvensional, bukan karena guru tidak menguasai model-model pembelajaran
yang ada tetapi sudah pernah menggunakan model-model pembelajaran yang
lainnya dan dalam proses pembelajaran seterusnya guru menggunakan model
konvensional karena guru beralasan dengan model konvensional saat
pembelajaran sebagian siswa memperhatikan.

Temuan lainnya, ketika diadakan tes pra siklus dengan materi pokok
lingkaran, siswa masih kurang percaya diri dalam mengerjakan soal, hal
demikian dilihat dari adanya siswa yang diskusi dalam mengerjakan soal.
Kurangnya percaya diri dalam mengerjakan soal mengindikasikan bahwa
dalam belajar matematika, siswa masih menghafal rumus bukan memahami
konsep dari materi yang telah dipelajari sehingga mudah lupa dan tidak dapat
mengerjakan soal secara individu.

Hasil tes pra siklus yang dilaksanakan di kelas VIII C berjumlah 33
siswa pada aspek pemahaman konsep matematika siswa adalah sebagai berikut:
menyatakan ulang sebuah konsep 67,78% (cukup), mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 46,11% (rendah),
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 46,67% (rendah),
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 34,44%

(rendah sekali), mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu



konsep 64,44% (cukup), mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah 42,22% (rendah), menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu 40% (rendah). Jika ditarik rata-rata
pemahaman konsep di kelas tersebut pemahaman konsepnya adalah 45,93%
(rendah). Hal ini memperkuat hasil dari observasi di kelas dan wawancara
terhadap guru matematika yang menjelaskan kelas tersebut dalam memahami
konsep masih lemah.

Permasalahan di atas mendorong peneliti berkolaborasi dengan guru
matematika untuk memberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda, yaitu
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Mofit (Depdiknas,2002:12) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis
masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang
pemahaman konsep serta untuk memperoleh keterampilan pemecahan masalah.

Kaitan pemahaman konsep dengan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dalam proses pembelajaran matematika adalah masalah
digunakan sebagai awal pembelajaran. Masalah yang disajikan adalah masalah
yang memiliki konteks dengan dunia nyata. Masalah yang diberikan, siswa
bekerjasama dalam kelompok, mencoba memecahkannya dengan pengetahuan
yang mereka miliki, dan sekaligus mencari informasi-informasi baru yang

relevan untuk solusinya.



Mental aktivitas siswa dalam Problem Based Learning dituntut untuk
memahami suatu konsep, prinsip dan keterampilan melalui masalah karena
masalah menjadi titik tolak bembelajaran untuk memahami prinsip, dan
mengembangkan keterampilan yang berbeda dalam pembelajaran pada
umumnya.

Siswa memahami konsep dan prinsip dari suatu materi dimulai dari
bekerja dan belajar terhadap masalah yang diberikan melalui investigasi,
inquiry, dan pemecahan masalah. Siswa membangun konsep atau prinsip
dengan kemampuannya sendiri yang mengintegrasikan keterampilan dan
pengetahuan yang sudah dipahami sebelumnya. Proses pembelajaran problem
based learning diharapkan siswa memiliki pemahaman yang utuh dari sebuah
materi yang diformulasikan dalam masalah, penguasaan sikap positif, dan
keterampilan secara bertahap dan berkesinambungan (Rusman: 2013:242)

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII C SMP

Muhammadiyah 1 Yogyakarta.”

. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalahnya sebagai
berikut:

1. Siswa dalam pembelajaran masih bersifat pasif.



2. Siswa sulit memahami pelajaran matematika.
3. Siswa masih kurang percaya diri dalam mengerjakan soal individu.

4. Pemahaman konsep matematika siswa masih rendah.

C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini masalah hanya dibatasi pada aspek meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII C SMP
Muhammadiyah 1 Yogyakarta dengan model pembelajaran Problem Based

Learning pada materi Prisma.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini ‘“Bagaimanakah
peningkatan pemahaman konsep siswa kelas VIII C SMP Muhammadiyah 1
Yogyakarta setelah pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem

Based Learning?”

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Problem Based Learnig (PBL).



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan terhadap
pembelajaran matematika tentang langkah-langkah pembelajaran dengan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Untuk evaluasi dan memberikan masukan yang baik pada sekolah
dalam rangka perbaikan atau peningkatan kualitas pembelajaran.
b. Bagi pendidik
Sebagai masukan untuk menentukan model pembelajaran agar dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika.
c. Bagisiswa
Dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika.
d. Bagi peneliti
Memperoleh pengetahuan tentang model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa.



